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RINGKASAN

Pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan yaitu merancang antena helix mode
axial, antena patch meanderline DGS, melakukan fabrikasi kedua antena tersebut,
mengintegrasikan kedua antena ke repeater GSM dan yang terakhir merancang alat sistem
monitoring cuaca berbasis 10T. Tujuan utama dari penelitian ini adalah memperkuat sinyal di
daerah rural (Kabupaten Jember) sehingga dapat digunakan untuk jaringan internet yang
digunakan untuk monitoring cuaca berbasis 10T. Untuk tujuan kedua mengetahui dampak
sinyal dari obstacle serta tanpa obstacle di daerah urban.

Pada penelitian ini menggunakan antena helix mode axial dengan dimensi diameter
53mm, panjang 351.6mm diameter ground plane 156.59 mm memiliki karakteristik standar
kelayakan antena yang telah diuji di laboratorium antena dan propagasi PENS Surabaya yaitu
VSWR 1.88, return loss -11.9 dB, gain 13.4 dBi, pola radiasi direksional, sedangkan antena
patch meanderline DGS memiliki dimensi substrat 39mm x 105mm, patch 29.76mm X
85.69mm, dimensi pencatu 25.15mm x 3.155mm dengan karakteristik standar kelayakan
antena yang telah diuji di laboratorium antena dan propagasi PENS Surabaya juga yaitu
VSWR 1.13, return loss -24.5 dB, gain -6.4 dBi, pola radiasi omnidireksional.

Pengujian menggunakan repeater GSM yang telah terintegrasi kedua antena tersebut
dilakukan pada dua daerah yaitu daerah rural dan daerah urban. Dari hasil pengujian di
daerah terbukti bahwa sebelum ada repeater GSM memiliki nilai sinyal RSSI rata-rata -87.93
dBm dalam jaringan EDGE, kemudian ketika menggunakan repeater GSM naik, nilai sinyal
RSSI rata-ratanya -89.93 dBm dalam jaringan HSPA+ sehingga dapat digunakan untuk
monitoring cuaca di daerah rural berbasis 1oT. Kemudian pada pengujian di daerah urban
terbukti bahwa obstacle dapat mempengaruhi kekuatan sinyal RSSI berikut data hasilnya
ketika pengujian menggunakan obstacle gedung dengan jarak 450m dari BTS, nilai rata-rata
RSSI sebesar -76.73 dBm dalam jaringan HSPA+ (sinyal sedang) kemudian ketika pengujian
di gedung dengan jarak 1824m dari BTS, nilai rata-rata RSSI sebesar -65.2 dBm dalam
jaringan HSPA+ (sinyal kuat) sehingga obstacle gedung memiliki pelemahan sebesar -11.53
dBm.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengujian di daerah rural Kabupaten Jember
memiliki peningkatan yang sebelumnya jaringan internet EDGE menjadi jaringan intenet
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HSPA+, lalu pada pengujian daerah urban Kabupaten Jember obstacle mempengaruhi
pelemahan sinyal dari repeater GSM sebesar -11.53 dBm walaupun jarak repeater GSM ke

BTS dengan obstacle lebih dekat daripada tanpa obstacle.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian perancangan antena helix mode axial dan patch
meanderline menggunakan DGS(Defected Ground Structure) untuk aplikasi

LPWAN (Low Power Wide Area Networks) berbasis 10T pada daera rural dapat

diambil kesimpulan yaitu

1. Pada perancangan dan fabrikasi antena helix mode axial mempunyai hasil
parameter memenuhi standar yaitu pada hasil simulasi antena bekerja pada
frekuensi 1.72 GHz dengan hasil VSWR 1.05, return loss -32.23 dB dan gain
12.974 dBi, sedangkan pada hasil pengukuran bekerja pada frekuensi 1.75
GHz dengan hasil dari VSWR 1.88, return loss -11.9 dB dan gain 13.4 dBi.
Adapun bentuk pola radiasi antara hasil simulasi dan hasil pengukuran
memiliki kesamaan yaitu direksional, dengan back lobe hasil pengukuran
lebih besar dari sudut 110°-230° sedangkan hasil simulasi hanya 170°-190°.
Sedangkan polarisasi antena helix mode axial yaitu polarisasi circular.

2. Pada perancangan dan fabrikasi antena patch meanderline DGS mempunyai
hasil parameter memenuhi standar yaitu pada hasil simulasi antena bekerja
pada frekuensi 1.83 GHz dengan hasil VSWR 1.21, return loss -20.30 dB, dan
gain -13.15 dBi dengan pola radiasi bi-direksional, sedangkan pada hasil
pengukuran bekerja pada frekuensi 1.77 GHz dengan hasil VSWR 1.13,
return loss -24.3 dB, dan gain -6.4 dBi dengan pola radiasi omnidireksional.
Sedangkan polarisasi antena patch meanderline DGS yaitu polarisasi linear.

3. Pada hasil pengujian di daerah rural dengan jarak 6668m dari BTS terbukti
bahwa sebelum ada repeater GSM memiliki nilai sinyal RSSI rata-rata -87.93
dBm dalam jaringan EDGE, kemudian ketika menggunakan repeater GSM
naik, nilai sinyal RSSI rata-ratanya -89.93 dBm dalam jaringan HSPA+
sehingga dapat digunakan untuk monitoring cuaca di daerah rural berbasis
loT. Kemudian pada hasil pengujian di daerah urban terbukti bahwa obstacle

dapat mempengaruhi kekuatan sinyal RSSI berikut
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data hasilnya ketika pengujian di Fakultas Teknik Universitas Jember menggunakan obstacle
gedung A dan B dengan jarak 450m dari BTS, nilai rata-rata RSSI sebesar -76.73 dBm dalam
jaringan HSPA+ (sinyal sedang) kemudian ketika pengujian di gedung ukm Fakultas Teknik
lantai 3 dengan jarak 1824m dari BTS, nilai rata-rata RSSI sebesar -65.2 dBm dalam jaringan
HSPA+ (sinyal kuat) sehingga obstacle gedung memiliki pelemahan sebesar -11.53 dBm.

7.2 Saran

Dari hasil penelitian perancangan antena helix mode axial dan patch meanderline
menggunakan DGS (Defected Ground Structure) untuk aplikasi LPWAN (Low Power Wide
Area Networks) berbasis 10T pada daera rural. Penulis mempunyai saran agar dapat
dikembangkan di masa yang akan dating yaitu
1 Desain fabrikasi antena helix mode axial agar lebih diperbesar supaya sesuai dengan

simulasi serta ukuran ground plane diperbesar supaya tidak timbul back lobe.

2. Proses fabrikasi perlu ketelitian supaya parameter antena memenuhi standar kelayakan
antena.
3. Menggunakan antena lain pada rebroadcast yang memiliki sifat sama yaitu

omnidireksional.
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Abstrak—Aplikasi Low Power Wide Area Networks (LPWAN) menjadi perhatian utama di bidang infrastruktur.
Daerah rural merupakan daerah yang memiliki kualitas miskin sinyal, penvebabnya terletak pada lokasi daerah
rural yang jauh dari coverage area Base Transceiver Station (BTS) sehingga perlu adanya perangkat telekomunikasi
berupa Repearer Glebal System for Mobile communications (GSM). Perangkat repeater GSM memerlukan sebuah
antena yang memiliki gain besar terutama pada antena penerima, salah satu antena yvang memiliki karakteristik
gain besar adalah antena helix mode axial memiliki dimensi besar menverupai pegas dan memiliki sifat pola radiasi
direksional. sedangkan antena dengan pola radiasi omnidireksional adalah antena pafchi meanderiine memiliki
dimensi compact dan mudah difabrikasi. Antena pafch meanderiine memiliki kelemahan salah satunyva gain Kecil
vang disebabkan oleh terjebaknya gelombang permukaan di ground. Penelitian ini akan membahas perancangan
dan realisasi antena fhelix meode axial dan paichr meanderline Defected Ground Structure (DGS) untuk aplikasi
LPWAN di daerah rural sehingga mampu digunakan untuk monitoring cuaca berbasis Infernetr Of Things (IoT).
Integrasi antena helix mode axial sebagai antena penerima dan antema parch meanderiine DGS sebagai antena
rebroadcast di repearer GSM mampu membuat jaringan edge di daerah rural/ menjadi jaringan High Speed Packer
Access + (HSPA+). Hasil pengujian berbasis IoT didapatkan nilai Received Signal Sirength (RSSI) rata-rata sebesar
-89 dBm dalam jaringan HSPA+.

Kata kunci: Low Power Wide 4drea Networks (LPWAN), rural, repeater, Helix Mode Axial, Patch Meanderiine Defected
Ground Structure (DGS)
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Abstrak—Wireless Sensor Network atau WSN adalah sekumpulan node yang berupa sensor yang membentuk
sebuah jaringan secara wireless. WSN berfungsi untuk mengumpulkan data tersebar vang diperoleh dari sensor
vang kemudian akan dikirimkan melalui komunikasi Ad-Hoc menuju Base Stadon untuk diolah lebih lanjut. Dalam
pengimplementasiannya, WSN memiliki beberapa masalah yang terjadi. Salah satunya adalah konsumsi energi dan
masa hidup node sensor, dimana node sensor menggunakan energi hanya dari baterai untuk operasinya. Padahal,
pada pengaplikasiannya pegambilan data tidak dilakukan sekali. Sehingga, perlunya penghematan energi untuk
mengurangi konsumsi energi dan jumlah energi yang cukup agar node sensor mempunyai masa hidup yang lebih
lama. Salah satu solusi untuk menangeulangi masalah tersebut vaitu merancang protokol dari WSN agar node sensor
dapat mengirimkan data ke Base Station dengan efekidf. Dalam tugas akhir ini, dilakukan simulasi menggunakan
tiga buah protokol. vaitu Low Energi Adaptive Clustering Hierarchy (LEACH), Hybrid Energy Efficient Distribute
(HEED), dan Power-Efficient Gathering in Sensor Information Svstems (PEGASIS). Protokol LEACH dan HEED
menggunakan metode clustering sedangkan PEGASIS mengsunakan metode rantai. Analisis vang dilakukan pada
ketiga protokol vaitu konsumsi energi dan masa hidup jaringan dengan menggunakan parameter yang sama dari
Zighee Xbee Pro dan disimulasikan pada Matlab R2013a.

Kata kunci: WSN, Ad-Hec, LEACH, HEED, PEGASIS
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Abstract—This paper presents the analvsis of truncation
number for Method of Moment (MoM) in electromagnetic
exposure to homogeneous spheroid model. Some cubical cell
models whose size ranges from 0.135 J. to 0,033 . are discussed.
The resulting models are then compared with a previous work on
cubical cell models. The spheroid model vields convergence result
at the third model with a cubical size of 0.675 i.

Keywords—MaoM, homogeneous spheroud model, eubical cell

I. INTRODUCTION

In wireless telecomunication, electromagnetic wave has an
imporant role as an energy which propagates and brings the
mformation  sent by the trangmtter. Unlike wired
conmmmication, the wireless is much affected by the channel.
In the channel medinm, the electromagnetic waves could be
attermated and also interfered due to the uncertainty
circumstances of the chamel and the behavior of
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cowt the energy absorbed by the min drops, one needs to
count the electnic field absorbed first.

In that process, the CEM is needed for electric field
computation. The same process also happens in the situation of
human  tissue exposed by electromagnetic waves. The
interaction of hwman tissue and electromagnetic has two big
issues. Similar to the rain drops, the human tissue could act as
an object which absorbs the electromagnetic energy, which
leads to attermate the energy of electromagnetic waves. The
second issue is the human safety due to the electromagnetic
exposure, which some research demonstrates that there is a
possibility of causing cancer and hyperthenmia.

TABLE L COMPARISON OF FDTD, MOM, AND FEM IN TERMS OF
COMPLEXITY AND ACC oY
Method | Complexity Accuracy
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